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Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui dampak konflik yang terjadi di Lampung Selatan yaitu
Kecamatan Way Panji terhadap ketahanan Wilayah/Daerah dan implikasinya terhadap ketahanan nasional.
Latar belakang pemilihan judul dan objek penelitian tentang konflik di Way Panji, karena konflik tersebut
sudah menjadi konflik yang berskala nasional dengan melibatkan bukan hanya kedua desa yang terlibat
konflik melainkan sudah melibatkan bahkan sampai ke Banten. Penelitian ini menggunakan motode
pendekatan kualitatif dengan sifat penelitian adalah deskriptif dan menggunakan data primer dan sekunder,
yang didapat dari unit yang analisis (informan). Hasil penelitian menunjukan bahwa, terjadinya konflik etnis
di Kecamatan Way Panji adalah akibat adanya kesenjangan sosial, dimana masyarakat Balinuraga sebagal
pendatang menguasal sektor ekonomi, sedangkan masyarakat Agom yaitu masyarakat asli Lampung hanya
sebagal penonton dari kekuasaan dan sumber-sumber kemakmuran di Kecamatan tersebut. Substansinya
adalah karena tidak meratanya kesegjahteraan yang dirasakan oleh penduduk asli yang mayoritas beretnis
Lampung, dan sebaliknya masyarakat pendatang tingkat kesejahteraannya lebih baik, karena keuletan dan
sikap stuggle mereka yang membuat mereka maju dalam status sosial ekonomi yang menimbulkan
kecemburuan, kemudian konflik yang pada awalnya dapat diredam, akhirnya tidak dapat diredam dan
menjadi konflik berskala nasional. Konflik etnik yang terjadi di Kecamatan Way Panji menimbulkan
dampak yang sangat besar, antaralain korban jiwa, harta benda, dan hancurnya infrastruktur fisik dan sosial
di wilayah konflik tersebut. Ditinjau dari eksistensi sebuah negara, maka konflik etnik tersebut tentunya
akan menjadi sebuah ancaman terhadap keutuhan NKRI karena sudah melibatkan bukan hanya etnis
Lampung dan etnis Bali melainkan beberapa etnik lain seperti Banten, Medan dil. Kondisi tersebut dapat
melemahkan ketahanan wilayah tersebut, karena wilayah menjadi tidak kondusif dan tidak terkendali
khususnya pada aspek kehidupan yang berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi dan pertahanan keamanan.
...... This research aims to study the effects of the conflicts in South Lampung sub district namely Way Kanji
to the region resilience and itsimplications to national resilience. The reason why to study Way Panji
conflict is because the conflict has become national scale which involves not only two villages but its spread
to the villages around the region. This study uses a qualitative approach method with descriptive nature and
use of primary and secondary data obtained from informants. The results showed that, ethnic conflict in
Way Panji is due to the existence of social inequality, which Balinuraga society asimmigrants dominate
economic sectors, while indigenous people of Lampung, Agom, was just as viewers of the power and
resources of the prosperity of the district. The problem is the inequality of prosperity felt by the mgority of
the indigenous population in Lampung, and as the immigrant community life prosper because they struggle
tenacity and attitude that make them advance in their socioeconomic status raises jealousy, therefore
conflicts that can initially be muted, finally break |ose and become a conflict of national scale. Ethnic
conflict that occurred in Way Kanji raises huge impact in physical and social infrastructure in the region.
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Viewed from the existence of a state, the ethnic conflict is certainly going to be athreat to the integrity of
the Republic because it is not only involved the people of Lampung and Bali but also some other ethnic
groups such as Banten, Medan, etc.. This condition can weaken region’s resistance, because the region is not
conducive and uncontrolled especially in relation to social, economic and defense security.



